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Abstrak 

Rendahnya hasil belajar kognitif menjadi permasalahan utama dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas V SDN 03 Klegen pada materi karakteristik wilayah daratan dan perairan. Data 

pretest menunjukkan nilai rata-rata kelas hanya sebesar 64,29 dan baru 10 dari 28 peserta didik 

(35,71%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM = 75). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Papan 

Pintar serta mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif (C4-C5) peserta didik pada materi tersebut. 

Penelitian menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart 

yang dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I difokuskan pada materi wilayah daratan dengan proyek 

pembuatan poster, sedangkan Siklus II mencakup materi wilayah daratan dan perairan secara 

terintegrasi dengan proyek pop up book serta permainan edukatif roda putar "Ayo Bermain". Subjek 

penelitian adalah 28 peserta didik kelas V SDN 03 Klegen. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

yang konsisten pada setiap tahap: pada Siklus I rata-rata meningkat dari 64,29 menjadi 76,43 dengan 

ketuntasan klasikal 67,86% (19 dari 28 peserta didik), dan pada Siklus II rata-rata meningkat menjadi 

91,43 dengan ketuntasan klasikal 92,86% (26 dari 28 peserta didik), sehingga indikator keberhasilan 

penelitian (ketuntasan klasikal ≥80%) tercapai. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan 

model PjBL dengan media Papan Pintar yang dirancang khusus untuk materi karakteristik wilayah 

daratan dan perairan, serta instrumen evaluasi yang berfokus pada ranah kognitif tingkat tinggi, yaitu 

menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5). Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara PjBL dan 

media Papan Pintar efektif meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Papan Pintar, Hasil Belajar Kognitif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menetapkan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pembelajaran seharusnya berlangsung secara 

interaktif, menyenangkan, dan menantang, sejalan dengan rekomendasi Kurikulum Merdeka agar 

guru menerapkan Project Based Learning (PjBL) sebagai model yang menempatkan peserta didik 

sebagai pelaku aktif dalam proyek nyata yang bermakna (Oktaviani & Rambe, 2024). Salah satu 

materi Pendidikan Pancasila di kelas V yang menuntut kemampuan kognitif tersebut adalah mengenal 

karakteristik wilayah daratan dan perairan, yang mengharuskan peserta didik tidak hanya mengingat 

jenis-jenis wilayah tetapi juga mampu menganalisis dan mengevaluasi karakteristik yang dimiliki tiap 

wilayah. 

Namun demikian, hasil observasi awal di kelas V SDN 03 Klegen menunjukkan kondisi yang 

belum sesuai dengan harapan tersebut. Pembelajaran Pendidikan Pancasila masih dilaksanakan secara 

konvensional melalui metode ceramah dan tayangan PowerPoint, sementara peserta didik cenderung 
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pasif. Dari 28 peserta didik yang menjadi subjek penelitian, hasil pretest pada materi karakteristik 

wilayah daratan dan perairan menunjukkan rata-rata sebesar 64,29 dan baru 10 dari 28 peserta didik 

(35,71%) yang mencapai KKM sebesar 75, sedangkan 18 peserta didik (64,29%) lainnya masih 

berada di bawah KKM. Kondisi ini sejalan dengan temuan berbagai penelitian yang menyatakan 

bahwa rendahnya hasil belajar kognitif salah satunya dipengaruhi oleh kurangnya variasi media 

pembelajaran yang digunakan guru di kelas (Qomariyah dkk., 2022; RimahDani dkk., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat terbukti dapat meningkatkan motivasi, minat, dan hasil 

belajar peserta didik secara signifikan  (Arisanti & Adnan, 2021; Lestari dkk., 2024). 

Dari kajian literatur, ditemukan beberapa kesenjangan (research gap) yang relevan. Pertama, 

sejumlah kajian terdahulu telah membuktikan efektivitas PjBL maupun media Papan Pintar secara 

terpisah dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila (Fitri & Iskandar, 2025; Maduratih & 

Bakhtiar, 2024; Maulida dkk., 2025; Sari dkk., 2025a), tetapi kajian yang menggabungkan model 

PjBL dengan Media Papan Pintar secara khusus pada materi karakteristik wilayah daratan dan 

perairan di kelas V sekolah dasar masih sangat terbatas. Kedua, instrumen evaluasi hasil belajar 

Pendidikan Pancasila belum banyak yang secara khusus mencakup atau fokus pada ranah kognitif 

tingkat tinggi, yaitu menganalisis (C4) hingga mengevaluasi (C5) secara menyeluruh. 

Berdasarkan analisis masalah dan kesenjangan tersebut, peneliti mengusulkan solusi berupa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Papan Pintar untuk pembelajaran 

Pendidikan Pancasila materi Mengenal Karakteristik Wilayah di kelas V SDN 03 Klegen. Media 

Papan Pintar yang dikembangkan berbentuk papan visual yang memuat kartu-kartu karakteristik 

wilayah daratan (pegunungan, dataran tinggi, dataran rendah, lembah, pedesaan, perkotaan, sawah) 

dan wilayah perairan (pantai, laut, selat, danau, teluk), dilengkapi permainan roda putar “Ayo 

Bermain” sebagai aktivitas mereview materi secara interaktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan proses penerapan model PjBL berbantuan Media 

Papan Pintar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Mengenal Karakteristik Wilayah di 

kelas V SDN 03 Klegen, dan (2) mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik melalui 

penerapan model tersebut. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model spiral 

Kemmis dan McTaggart (1988) yang terdiri atas empat komponen pada setiap siklus, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Klegen, Kelurahan Klegen, Kecamatan Kartoharjo, 

Kota Madiun, Jawa Timur, pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 pada bulan Maret 2026. 

Subjek penelitian adalah 28 peserta didik kelas V SDN 03 Klegen yang terdiri atas peserta didik laki-

laki dan perempuan. 

Sebelum penerapan PjBL, dilakukan tahap pra-siklus berupa Pre-test untuk mengetahui 

kemampuan kognitif awal peserta didik sebagai data baseline sebelum tindakan diberikan. Penelitian 

selanjutnya dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Siklus I memfokuskan materi pada karakteristik 

wilayah daratan (pegunungan, dataran tinggi, dataran rendah, lembah, sawah, pedesaan, dan 

perkotaan) dengan proyek pembuatan poster. Siklus II mencakup materi karakteristik wilayah daratan 

dan perairan secara integratif (menambahkan pantai, laut, selat, danau, dan teluk), dengan proyek pop 

up book serta penambahan permainan edukatif roda putar “Ayo Bermain” sebagai kegiatan 

penguatan. 

Teknik pengumpulan data meliputi: (1) tes berupa soal evaluasi menggunakan Google Formulir 

yang mengukur ranah kognitif C4 (menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) sesuai kisi-kisi soal materi 

karakteristik wilayah daratan dan perairan, (2) observasi sistematis menggunakan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, dan (3) dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil produk peserta 

didik. 

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata kelas, persentase 

ketuntasan klasikal, dan gain ternormalisasi (N-Gain) menggunakan rumus Hake (1999) untuk melihat 
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besarnya peningkatan hasil belajar antartahap. Data observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif 

mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994, 

dalam Sugiyono, 2019). Penelitian dinyatakan berhasil apabila memenuhi tiga indikator, yaitu: (1) 

minimal 80% peserta didik mencapai nilai ≥ 75 (KKM), (2) nilai rata-rata kelas mencapai ≥ 75, dan 

(3) terjadi peningkatan N-Gain ≥ 0,3 (kategori sedang atau tinggi) dari pra-siklus ke siklus terakhir. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Kondisi Pra Siklus 

Sebelum pelaksanaan tindakan, pembelajaran masih dilaksanakan dengan model konvensional 

berupa metode ceramah berbantuan media presentasi (PowerPoint), tanpa penerapan PjBL maupun 

media Papan Pintar. Hasil Pre-test menunjukkan bahwa dari 28 peserta didik nilai rata-rata kelas 

hanya sebesar 64,29 dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 90. Baru 10 dari 28 peserta didik 

(35,71%) yang mencapai KKM sebesar 75, sedangkan 18 peserta didik (64,29%) lainnya masih 

berada di bawah KKM. Kondisi ini mengonfirmasi kesenjangan antara harapan Kurikulum Merdeka 

dan kenyataan di lapangan, sehingga diperlukan tindakan perbaikan melalui penerapan PjBL 

berbantuan media Papan Pintar. 

Deskrispsi Siklus 1 

Pada Siklus I, pembelajaran dirancang dengan mengintegrasikan sintaks PjBL dan media Papan 

Pintar untuk materi karakteristik wilayah daratan. Pada tahap penentuan pertanyaan mendasar, guru 

mengajak peserta didik mengamati gambar wilayah daratan dan mengajukan pertanyaan pemantik 

mengenai perbedaan wilayah daratan. Pada tahap perencanaan proyek, peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok kecil dan merancang pengerjaan proyek poster. Selama pelaksanaan, guru memonitor 

kemajuan setiap kelompok, dan pada tahap akhir hasil proyek diuji melalui presentasi kelompok. 

Hasil tes pada akhir Siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibanding 

kondisi pra siklus. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 64,29 menjadi 76,43 dengan nilai terendah 40 

dan nilai tertinggi 90. Perhitungan N-Gain pada tahap ini menghasilkan skor 0,34 yang tergolong 

kategori sedang. Sebanyak 19 dari 28 peserta didik (67,86%) telah mencapai KKM sementara 9 

peserta didik (32,14%) lainnya masih berada di bawah KKM. Meskipun nilai rata-rata kelas sudah 

berada di atas KKM, ketuntasan klasikal sebesar 67,86% belum memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan (≥80%). Hasil refleksi menunjukkan bahwa perbaikan perlu difokuskan pada 

pengelolaan waktu pengerjaan proyek, pembimbingan yang lebih intensif kepada kelompok yang 

kesulitan memahami konsep, dan penguatan pemahaman melalui kegiatan yang lebih interaktif, 

sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II. 

Deskripsi Siklus 2 

Perencanaan Siklus II disusun dengan memperhatikan hasil refleksi Siklus I. Media Papan 

Pintar dikembangkan dengan menambahkan materi karakteristik wilayah perairan (pantai, laut, selat, 

danau, dan teluk) serta dilengkapi dengan permainan edukatif roda putar “Ayo Bermain” yang 

memuat kategori wilayah daratan, wilayah perairan, tunjuk teman, memilih, dan bebas, sebagai 

kegiatan penguatan dan asesmen yang menyenangkan sekaligus mengulang materi Siklus I. Guru juga 

memberikan pembimbingan yang lebih intensif dan terjadwal kepada setiap kelompok, dengan 

perhatian khusus pada kelompok yang pada Siklus I belum mencapai KKM. 

Hasil tes pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata 

kelas meningkat dari 76,43 pada Siklus I menjadi 91,43 pada Siklus II dengan nilai terendah 50 dan 

nilai tertinggi 100. Perhitungan N-Gain dari Siklus I ke Siklus II menghasilkan skor 0,64 (kategori 

sedang), sedangkan N-Gain keseluruhan dari pretest ke Siklus II mencapai 0,76 yang tergolong 

kategori tinggi. Sebanyak 26 dari 28 peserta didik (92,86%) telah mencapai KKM, sementara 2 

peserta didik (7,14%) masih berada di bawah KKM. Ketuntasan klasikal sebesar 92,86% pada Siklus 

II telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan (≥80%), sehingga penelitian tindakan kelas 

ini dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
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Pembahasan  

Secara ringkas, rekapitulasi hasil belajar kognitif peserta didik pada setiap tahap disajikan pada 

Tabel 1, visualisasi peningkatan rata-rata nilai peserta didik disajikan pada Gambar 1, dan visualisasi 

peningkatan ketuntasan klasikal disajikan pada Gambar 2 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas V SDN 03 Klegen 

Tahap 
Rata-

rata 

Nilai 

Terendah 

Nilai 

Tertinggi 

Jumlah 

Tuntas 

Ketuntasan 

Klasikal 

N-Gain 

(Kategori) 

Pretest 64,29 20 90 10/28 35,71% - 

Post-test Siklus I 76,43 40 90 19/28 67,86% 
0,34 

(Sedang) 

Post-test Siklus II 91,43 50 100 26/28 92,86% 
0,64 

(Sedang) 

 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Rata-rata Nilai Peserta Didik per Tahap 

 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Ketuntasan Klasikal Peserta Didik per Tahap 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbantuan media Papan Pintar 

terbukti efektif meningkatkan hasil belajar kognitif Pendidikan Pancasila peserta didik kelas V pada 

materi karakteristik wilayah daratan dan perairan. Temuan ini sejalan dengan penelitian  (Fitri & 

Iskandar, 2025) yang menunjukkan bahwa penerapan PjBL berbantuan media pembelajaran mampu 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta didik sekolah dasar dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila, serta dengan temuan (Sari dkk., 2025a) yang mengonfirmasi bahwa 

penggunaan media Papan Pintar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
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yang sama. Sejalan dengan itu, (Maduratih & Bakhtiar, 2024) menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

berbantuan media Papan Pintar mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar karena 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. 

Ditinjau dari tahapan PjBL, keberhasilan peningkatan hasil belajar pada penelitian ini dapat 

dijelaskan melalui tiga mekanisme yang saling memperkuat. Pertama, tahap penentuan pertanyaan 

mendasar dan perencanaan proyek mendorong peserta didik mengaitkan konsep karakteristik wilayah 

dengan pengalaman konkret, sehingga pemahaman peserta didik tidak lagi bersifat hafalan semata. 

Kedua, tahap pemantauan proyek dan pengujian hasil melalui presentasi serta permainan edukatif 

“Ayo Bermain” memberikan kesempatan peserta didik untuk mengonfirmasi dan menerapkan 

pemahamannya secara berulang, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat dari Siklus I ke 

Siklus II. Ketiga, evaluasi pengalaman belajar pada akhir setiap siklus memberikan umpan balik yang 

digunakan untuk memperbaiki pengelolaan pembelajaran pada siklus berikutnya, khususnya dalam 

hal pengelolaan waktu dan pembimbingan kelompok. 

Pada Siklus I, nilai rata-rata kelas (76,43) telah berada di atas KKM (75), namun penelitian 

tetap dilanjutkan ke Siklus II karena indikator keberhasilan yang digunakan adalah ketuntasan 

klasikal, bukan semata-mata rata-rata kelas. Rata-rata kelas dapat terdongkrak oleh peserta didik yang 

memperoleh nilai tinggi, sementara ketuntasan klasikal mencerminkan proporsi peserta didik secara 

individual yang telah mencapai KKM. Pada Siklus I hanya 19 dari 28 peserta didik (67,86%) yang 

mencapai KKM, sedangkan indikator keberhasilan menetapkan ketuntasan klasikal sekurang-

kurangnya 80%. Dengan demikian, sebaran nilai peserta didik pada Siklus I masih timpang sehingga 

sebagian peserta didik memerlukan penguatan lebih lanjut yang kemudian difasilitasi pada Siklus II 

hingga akhirnya 26 dari 28 peserta didik (92,86%) mencapai KKM. Dua peserta didik yang masih 

berada di bawah KKM pada akhir Siklus II tetap mengalami peningkatan nilai yang berarti 

dibandingkan tahap sebelumnya, sehingga tetap memerlukan pendampingan lanjutan meskipun secara 

klasikal indikator keberhasilan penelitian telah tercapai. Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa 

media konkret yang murah dan mudah direplikasi seperti Papan Pintar dapat menjadi alternatif bagi 

sekolah dengan keterbatasan fasilitas teknologi untuk tetap mengembangkan kemampuan kognitif 

tingkat lanjut peserta didik. 

 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan 

media Papan Pintar terbukti dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Pendidikan Pancasila peserta 

didik kelas V SDN 03 Klegen pada materi karakteristik wilayah daratan dan perairan. Peningkatan 

tersebut terjadi secara progresif dari nilai rata-rata 64,29 (ketuntasan 35,71%) pada pretest menjadi 

76,43 (ketuntasan 67,86%) pada Siklus I, dan mencapai 91,43 (ketuntasan 92,86%) pada Siklus II. 

Sebuah peningkatan total sebesar 27,14 poin dengan lonjakan ketuntasan dari 35,71% menjadi 

92,86%, disertai skor N-Gain keseluruhan sebesar 0,76 (kategori tinggi), sehingga indikator 

keberhasilan penelitian telah tercapai. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari sinergi antara PjBL yang memberikan konteks pembelajaran 

autentik berbasis proyek, dengan media Papan Pintar yang berfungsi sebagai scaffolding visual dalam 

memfasilitasi proses kognitif peserta didik. Selain berdampak pada aspek kognitif, penerapan model 

ini juga berdampak positif terhadap proses pembelajaran, yaitu meningkatnya keterlibatan, 

antusiasme, dan kerja sama peserta didik dalam kegiatan diskusi kelompok, penyusunan proyek, serta 

permainan edukatif yang digunakan sebagai penguatan pemahaman. Dengan demikian, model PjBL 

berbantuan media Papan Pintar dapat dijadikan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah dasar, 

khususnya pada materi yang bersifat konseptual seperti karakteristik wilayah daratan dan perairan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas model ini pada mata pelajaran lain 

atau jenjang kelas yang berbeda, serta mengembangkan versi digital media Papan Pintar untuk 

sekolah dengan fasilitas teknologi yang memadai. 
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